BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Activity Based Flexible Budgeting dapat mengidentifikasikan perubahan
biaya aktivitas saat terjadi perubahan aktivitas output yang memungkinkan
manajer untuk lebih berhati-hati dalam merencanakan dan memonitor
improvement dari aktivitas. Dengan studi kasus penelitian tentang Activity Based
Flexible Budgeting pada objek PT. Petrokimia Gresik memberikan hasil
perhitungan, analisa dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

a. Anggaran fleksibel yang diterapkan oleh PT. Petrokimia Gresik hanya
didasarkan pada satu tingkat aktivitas yaitu pada tingkat equipment per seksi,
sehingga kadangkala anggarannya menjadi jauh lebih besar daripada
aktualnya. Oleh karena itulah dibutuhkan anggaran fleksibel berbasis aktivitas
yang mampu menghasilkan informasi biaya yang akurat bagi perusahaan.
Sehingga anggaran yang akan datang tidak lagi terlalu besar dari aktualnya.

b. Penggunaan Activity Based Flexible Budgeting dapat dilihat aktivitas yang
tidak menguntungkan (unfavorable) yaitu aktivitas pengantongan yang
disebabkan oleh kebutuhan kantong yang melebih standar akibat produksi
pupuk yang meningkat. Dengan adanya Activity Based Flexible Budgeting
yang diterapkan pada Departemen Produksi | menghasilkan penganggaran

biaya yang akurat dan memudahkan dalam pengevaluasiannya.
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c. Efektifitas produksi dilihat dari seberapa besar selisih anggaran dan realsisasi
dari Activity Based Flexble Budgeting. Anggaran produksi pada Departemen
Produksi | dapat dikatakan efektif karena selisih dari anggaran dan
realisasinya dibawah 10%. 10% adalah tolok ukur perusahaan untuk menilai

standar materiil suatu anggaran dapat dikatakan efektif.

5.2. Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis banyak hambatan yang dilewati,
diantaranya yaitu :
a. Objek penelitian yang dilakukan penulis memiliki kapasitas untuk dilakukan

penelitian sangat terbatas dan memiliki banyak peminat.

b. Data yang dibutuhkan oleh penulis cukup banyak dan data tersebut bersifat
sensitif sehingga penulis mendapatkan data dengan menulis ulang data yang

dibutuhkan.

5.3. Saran
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan di atas masih

terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi papeneliti

selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Disarankan agar pihak manajemen perusahaan mengadakan penelitian lebih

lanjut mengenai Activity Based Flexible Budgeting untuk perencanaan dan
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pengendalian biaya produksi, sehingga dapat memperoleh informasi biaya
yang lebih akurat. Dengan tersedianya informasi biaya yang akurat, maka
manajemen dapat melakukan perencanaan dan pengendalian biaya produksi
dengan lebih efektif.

Disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan objek peneltian yang
berbeda. Sehingga penelitian yang diperoleh lebih bervariasi dari objek yang
lain.

Disarankan agar peneliti selanjutnya mengembangkan topik dari penelitian

sebelumnya. Sehingga hasil dari penelitian selanjutnya semakin berkembang.
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